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ABSTRACT

Akbar, Muhammad Husain. 2025. Totalitarianism in the Novel A¢-Thabur by
Basma Abdel Aziz: A Study from Pierre Bourdieu's Perspective on
Symbolic Violence. Undergraduate Thesis. Arabic Language and
Literature Study Program, Faculty of Humanities, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor: Muhammad
Hasyim M, A.

Keywords: Totalitarianism, Symbolic Violence, Pierre Bourdieu, Novel

Totalitarianism is a form of political system characterized by comprehensive control
over all dimensions of citizens’ lives. In such a system, power is not only expressed
through physically repressive actions but also through symbolic mechanisms that
operate subtly yet profoundly. The novel Az-Thabur by Basma Abdel Aziz
represents a socio-political dystopia that is interpreted as a reflection of the
historical experiences of Egyptian society under the regime of President Hosni
Mubarak. This representation illustrates how symbolic violence is employed as an
instrument of domination by state power. This study aims to identify the forms and
impacts of symbolic violence depicted in the novel A#-Thabur. The research
employs a descriptive qualitative method with a content analysis approach. Primary
data are derived from the narrative of the novel, while secondary data come from
literature such as journals, books, and online sources relevant to the study of
symbolic violence. Data collection techniques include close reading and systematic
note-taking, with data analysis based on the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal
two primary patterns of symbolic violence in the text, namely through the
mechanisms of euphemism and censorship. The researcher identified eight forms
of symbolic violence mediated through euphemism, and two additional forms
operating through censorship. In this context, language functions as the primary
medium of power, implicitly instilling fear, normalizing threats, and obscuring the
reality of death. These findings underscore the critical importance of developing
linguistic awareness to prevent society from falling victim to the invisible workings
of symbolic violence.



ABSTRAK

AKkbar, Muhammad Husain. 2025. Totalitarianisme dalam Novel “At-Thabur”
Karya Basma Abdel Aziz Berdasarkan Perspektif Kekerasan Simbolik
Pierre Bourdieu. Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Muhammad Hasyim M, A.

Kata kunci: Totalitarianisme, Kekerasan Simbolik, Pierre Bourdieu, Novel

Totalitarianisme merupakan bentuk sistem politik yang bercirikan kontrol
menyeluruh terhadap seluruh dimensi kehidupan warga negara. Dalam sistem
semacam ini, kekuasaan tidak hanya diekspresikan melalui tindakan represif secara
fisik, tetapi juga melalui mekanisme simbolik yang bekerja secara halus namun
mendalam. Novel “At-Thabur” karya Basma Abdel Aziz merepresentasikan
distopia sosial-politik yang diinterpretasikan sebagai refleksi dari pengalaman
historis masyarakat Mesir di bawah rezim Presiden Husni Mubarak. Representasi
tersebut menunjukkan bagaimana kekerasan simbolik digunakan sebagai instrumen
dominasi oleh kekuasaan negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk kekerasan simbolik serta dampak yang ditimbulkan dalam novel
“At-Thabur”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis isi. Sumber data primer berasal dari narasi dalam novel,
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur seperti jurnal, buku, dan laman
daring yang relevan dengan kajian kekerasan simbolik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui pembacaan mendalam dan pencatatan sistematis, dengan analisis
data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
dua pola utama kekerasan simbolik dalam teks, yaitu melalui mekanisme
eufemisme dan sensorisasi. Peneliti mengidentifikasi delapan bentuk kekerasan
simbolik yang dimediasi oleh eufemisme, serta dua bentuk lain yang beroperasi
melalui sensor. Bahasa dalam hal ini menjadi medium utama kekuasaan, yang
secara implisit menanamkan ketakutan, menormalisasi ancaman, hingga
membungkam realitas kematian. Temuan ini menegaskan pentingnya kesadaran
kritis terhadap penggunaan bahasa dalam konteks kekuasaan agar masyarakat tidak
terjebak dalam kekerasan simbolik yang tak kasatmata.
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